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SUMMARY

Rizki Azhari Fahrezi Siagian, This thesis entitled "The Influence of
Inorganic Fertilization on the Growth of Some Rice Varieties (Oryza sativa L.)
Under Oil Palm Stand (Elaeis quineensis Jacq) Age 8 Years." Supervised by: Ir.
Alridiwirsah M.M as Chair and Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. as. as a Member
of the Advisory Commission. This study aims to determine the effect of inorganic
fertilizer on the growth of several rice varieties (Oryza sativa L.) Under oil pam
stands (Elaeis quineensis Jacq) aged 8 years. This research was carried out in the
center of palm oil research (PPKS) aek pancur garden tanjung morawa district deli
serdang district with altitude of £ 30 m above sea level. The execution time of the
research was carried out on Tuesday, August 2018 until it was finished. This
study uses Factorial Split Plot Design (RPT) consisting of two factors studied,
namely: Chemical Fertilizer Factor (D) divided into D1 =2.75g/ barrel, D2 =5.5
g/ barrel, D3 =8, 26 g/ barrel and D4 = 11 g / barrel while the Variety factor is
divided into 4 levels, V1 = Ramos, V2 = Inpara 2, V3 = Inpari 4 and V4 =
Ciherang. There were 12 combinations of treatments repeated 3 times resulting in
48 experimental plots, distance between plots 100 cm, length of the research plot
100 cm, width of the research plot 50 cm, number of plants per plot 5 plants,
number of sample plants per plot 5 plants, total number of sample plants 240
plants. The results showed that chemical fertilizer and the use of several varieties
did not have a significantly different effect on all observational parameters.

KEYWORD: Fertilizer, Varietas, TM, intercropping.
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RINGKASAN

Rizki Azhari Fahrezi Siagian, Skrips ini berjudul “Pengaruh Pemberian Pupuk
Anorganik Terhadap Pertumbuhan Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa L.)
Dibawah Tegakan Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jacq) Umur 8 Tahun.”
Dibimbing oleh : Ir. Alridiwirsah M.M sebagai Ketua dan Dr. Ir. Wan Arfiani
Barus, M.P.sebagai Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian ini bertujuan Untuk
mengetahui  pengaruh pemberian pupuk anorganik terhadap pertumbuhan
beberapa varietas padi (Oryza sativa |.) dibawah tegakan kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacqg) umur 8 tahun. Penelitian ini dilaksanakan dipusat penelitian
kelapa sawit (PPKS) kebun Aek Pancur kecamatan Tanjung Morawa kabupaten
Deli Serdang dengan ketinggian tempat + 30 m dpl. Waktu pelaksanaan penelitian
di laksanakan pada bulan April sampai bulan agustus 2018. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) Faktoria terdiri dari 2 faktor
yang diteliti, yaitu : Faktor Pemberian pupuk Kimia ( D ) terbagi yaitu D;= 2,75
gltong, D, = 5,5 g/tong, D3 = 8,26 g/tong dan D, = 11 g/tong sedangkan faktor
Varietasterbagi dalam 4 taraf yaitu V; = Ramos, V,= Inpara 2, V3 = Inpari 4 dan
V, = Ciherang. Terdapat 12 kombinas perlakuan yang diulang 3 kali
menghasilkan 48 plot percobaan, jarak antar plot 100 cm, panjang plot penelitian
100 cm, lebar plot penelitian 50 cm, jumlah tanaman per plot 5 tanaman, jumlah
tanaman sampel per plot 5 tanaman, jumlah tanaman sampel seluruhnya 240
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kimia dan
penggunaan beberapa varietas tidak memberikan perbedan nyata pada seluruh
parameter pengamatan.

Katakunci:Pupuk, Varietas, TM, Tanaman Sela.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dari data BPS (2017), produks beras nasional dari dua tahun terakhir
menunjukkan peningkatan sebesar 81,38 juta ton pada tahun 2017. Pada tahun
2013, produks padi Nasional meningkat menjadi 59.88 juta ton, sedangkan di
Sumatera Utara juga mengalami peningkatan sebesar 2.53 % dari 3.265.834 ton
pada tahun 2012 menjadi 3.340.794 ton pada tahun 2013. Tahun 2014,
diperkirakan produks padi Sumatera Utara akan naik, karena didukung oleh
bertambahnya produksi tanaman per hektar (Sari dkk, 2015).

Mempertahankan swasembada beras dan terus meningkat, produks beras
dapat dilakukan dengan intensifikas pertanian, antara lain melalui Program
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah, seperti penggunaan
varietaspadi unggul atau varietas berdaya hasil tinggi atau bernilai ekonomi tinggi
dan pengaturan jarak tanam sistem tegel dengan tetap mempertahankan populas
minimum 250.000 rumpun per hektar. Pemakaian varietas padi unggul merupakan
salah satu teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas padi dan
pendapatan petani. Dengan tersedianya varietas padi yang telah dilepas
pemerintah, kini petani dapat memilih varietas yang sepadan lokasi, berdaya hasil
tinggi baik varietas inbrida maupun varietas hibrida (Turmuktini dkk, 2012).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman memerlukan nutris dalam
jumlah yang relatif besar, terutama Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Unsur hara
makro tersebut diperlukan dalam jumlah yang cukup dan berimbang untuk
memperoleh produksi calon benih yang maksimal. Perbaikan teknologi

pemupukan merupakan manipulas faktor induced dalam menjamin ketersediaan



hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dan produks tanaman sehingga dapat
diperoleh hasil benih dengan vigor awa yang setinggi-tingginya. Dosis pupuk
yang sesuai diharapkan mampu menghasilkan tanggapan yang baik pada produksi
dan kualitas benih padi. Unsur hara yang cukup dan berimbang akan memberikan
vigor awal yang maksimal. Beberapa dosis yang digunakan untuk mengetahui
tanggapan terbaik dalam pertumbuhan dan produksi benih padi yaitu dosis pupuk
yang digunakan petani (dosis pupuk rendah), rekomendasi pemerintah (dosis
pupuk sedang), dan dosis anjuran untuk produksi benih (dosis pupuk tinggi)
(Ridwansyah dkk, 2010).

Varietas padi merupakan salah satu teknologi utama yang mampu
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Varietas padi juga
merupakan teknologi yang paling mudah diadops petani karena teknologi ini
murah dan penggunaannya sangat praktis. Varietas unggul merupakan salah satu
teknologi inovatif yang handal untuk meningkatkan produktivitas padi, baik
melalui peningkatan potensi atau daya hasil tanaman maupun toleransi dan/atau
ketahanannya terhadap cekaman biotik dan abiotik. Varietas/galur padi unggul
umur sangat genjah selain dapat digunakan untuk mengatasi atau terhindar dari
kekeringan sebagai dampak dari anomali iklim atau EI-Nino juga dapat digunakan
untuk meningkatkan indeks pertanaman (IP) padi serta meningkatkan
produktivitas lahan sawah (Suhendrata, 2010).

Terjadinya kompetis dalam pemanfaatan lahan seperti aih fungs lahan
pertanian untuk penggunaan non pertanian juga semakin menambah daftar
permasalahan yang menambah beban ketahanan pangan. Semakin sempitnya luas

lahan sawah akan menghambat terjadinya peningkatan kapasiats produks pangan.



Pemerintah telah berusaha mencegah alih fungs lahan tersebut dengan
mengeluarkan Undang-Undang No 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan. Dengan berbagai permasal ahan diperlukan upaya
yang sungguh-sungguh dalam mengantisipas kerawanan pangan serta mencari
PPH yang ideal. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah dengan
memanfaatkan potensi sumberdaya lahan (pekarangan) disekitar rumah. Perhatian
petani terhadap pemanfaatan lahan pekarangan masih terbatas. Akibatnya
pengembangan berbagai inovas yang terkait dengan lahan pekarangan untuk
tanaman obat, tanaman pangan, hortikultura, ternak, ikan dan lainnya berpotens
dapat memenuhi  kebutuhan keluarga. Disamping itu, pemanfaatan pekarangan
juga berpeluang menambah penghasilan rumah tangga apabila dirancang dan
direncanakan dengan baik (Ashari dkk, 2012).

Pada Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 1 terdapat ruang terbuka
sekitar 75% dan pada TBM 2 ada 60% dari total areal tanam atau total areal luas
lahan (Wasito, 2013). Produktifitas dan efisiens penggunaan lahan di kawasan
perkebunan kelapa sawit muda sampai saat ini masih rendah karena tidak
termanfaatkannya ruang tanam (interface) di antara barisan kelapa sawit muda
untuk kegiatan produktif. Padahal, ruang tanam tersebut mempunyai lebar yaitu 9
meter antar barisan memiliki peluang intercropping tanaman kelapa sawit dengan
tanaman pangan masi h terbuka, misalnya dengan tanaman padi. Terdapat berbagai
jenis padi yang bisa ditanam dengan kondis yang tergenang dan kering
tergantung pada setiap tipe varietas untuk ditanam sebagal tanaman sela kelapa
sawit (Eko, 2011). Berdasarkan kondis tersebut untuk memanfaatkan ruang
tanam kelapa sawit ditanami oleh tanaman sela demi memenuhi kebutuhan

pangan penduduk sekitar dan nantinya perkebunan kelapa sawit diharapkan dapat



memberikan kontribus nyata dengan mendukung kemandirian pangan nasional.

Tidak hanya pada kondiss Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) akan tetapi

diperlukan penggjian atau penelitian pada TM (Tanaman Menghasilkan) yang

nantinya dapat menentukan pada umur berapa kelapa sawit dapat
ditumpangsarikan dengan tanaman pangan.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk anorganik terhadap
produks beberapa varietas padi (Oryza sativa L.) dibawah tegakan kelapa sawit

(Elaeis quineensis Jacq) umur 8 tahun.

Hipotesis Penelitian

a. Ada pengaruh pemberian pupuk anorganik terhadap produks padi (Oryza
sativa L.) dibawah tegakan kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacg) umur 8
tahun

b. Ada pengaruh terhadap produks beberapa varietas padi (Oryza sativa L.)
dibawah tegakan kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacq) umur 8 tahun.

c. Adainteraks antara pemberian pupuk anorganik terhadap produks beberapa
varietas padi (Oryza sativa L.) dibawah tegakan kelapa sawit (Elaels
guineensis Jacq) umur 8 tahun

Kegunaan Penelitian

a Sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) di Fakultas

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

b. Sebagai bahan informas bagi semua pihak yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Menurut literature (Grist, 1960) sistematika tanaman padi adalah sebagai

berikut :
Kingdom . Plantae
Divis . Spermatophyta
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Graminales
Famili : Graminaceae
Genus : Oryza
Spesies : Oryza sativa L.
Akar

Akar adalah bagian tanaman yang berfungs untuk menyerap air dan unsur
hara yang terkandung di dalam tanah yang kemudian akan diangkut ke bagian atas
tanaman. Akar tanaman padi dibedakan menjadi empat yaitu, akar tunggang, akar
serabut, akar rumput dan akar tajuk (Mubaroq, 2013).

Batang

Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara ruas satu
dengan ruas lainya dipisahkan oleh buku. Ruas batang padi memiliki rongga di
dalamnya yang berbentuk bulat. Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek.
Padi tiap-tiap buku, terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat kuncup
yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak paling bawah, mata-mata
ketiak yang terdapat antara ruas batang dan daun, tumbuh menjadi batang
sekunder yang serupa dengan batang primer. Batang-batang sekunder ini akan

menghasilkan batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwva ini disebut



pertunasan. Tinggi tanaman padi dapat digolongkan dalam kategori rendah 70 cm
dan tertinggi 160 cm. Adanya perbedaan tinggi tanaman pada suatu varietas
disebabkan oleh pengaruh lingkungan (Departemen Pertanian, 1983).
Daun

Daun tanaman padi tumbuhan pada batang dalam susunan yang berselang
- seling, satu daun pada tiap buku. Tiap daun terdiri dari helai daun, pelepah daun
yang membungkus ruas, telinga daun, dan lidah daun. Adanya telinga daun dan
lidah daun pada padi dapat digunakan untuk membedakannya dengan rumput
(Suhartatik dkk, 2009).
Anakan dan Anakan Produktif

Tanaman padi membentuk rumpun dengan anaknya. Biasanya, anakan
akan tumbuh pada dasar batang. Pembentukan anakan pada padi akan terjadi
secara bersusun, yaitu anakan pertama, anakan kedua, anakan ketiga dan
seterusnya jumlah anakan produktif ini pada saat tanaman sudah muncul malai.
Anakan produktif ini berdasarkan jumlah anakan yang mengeluarkan malai saat
padi sudah matang susu anakan yang terbentuk pada stadia pertumbuhan biasanya
tidak produktif. Kalau tidak mati biasanya malai yang dihasilkan kecil dan terlalu
terlambat pemasakannya dari malai - malai lainnya. Pada waktu panen mala
hanya setengah. Varietas unggul punya anakan yang lebih banyak pada waktu
pembungaan dan anakan yang hilang (mati) juga sedikit (Mubaroq, 2013).
Bunga

Malai adalah sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku
paling atas. Bulir - bulir padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua,
sedangkan sumbu utama malai adalah ruas buku yang terakhir pada batang.

Panjang malai tergantung pada varietas padi yang ditanam dan cara bercocok



tanam. Panjang mala dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : malai pendek
kurang dari 20 cm, malai sedang antara 20 - 30 cm, dan malai panjang lebih dari
30 cm (Suparyono, 1993).
Buah

Padi (gabah) terdiri dari bagian luar yang disebut sekam dan bagian dalam
yang disebut karyopsis. Sekam terdiri dari lemma dan paea. Biji yang sering
disebut beras pecah kulit adalah karyopsis yang terdiri dari lembaga (embrio) dan
endosperm. Endosperm disdlimuti oleh lapisan aeuron, tegmen, dan perikarp
yang disebut beras sebenarnya adalah putih lembaga (endosperm) dari sebutir
buah, yang erat terbalut oleh kulit ari, lembaga yang kecil itu menjadi tidak ada
artinya. Kulit ari itu sebenarnya terdiri atas kulit biji dan dinding buah yang
berpadu menjadi satu. Buah padi atau sering disebut dengan gabah adalah ovary
yang telah masak bersatu dengan lemma dan palea. Buah ini merupakan
penyerbukan dan pembuahan yang mempunyai bagian - bagian seperti embrio,
endosperm dan bekatul (Mubaroqg, 2013).
Syarat Tumbuh
Syarat Iklim

Tanaman padi dapat hidup baik di daerah yang berhawa panas dan banyak
mengandung uap air. Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per bulan atau
lebih, dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang dikehendaki per tahun
sekitar 1500 -2000 mm. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi 23 °C.
Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara O -1500 m dpl.
Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah yang
kandungan fraks pasir, debu dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan

diperlukan air dalam jurnlah yang cukup (AAK, 2003).



Cahaya matahari merupakan sumber energi untuk proses fotosintesis.
Serapan cahaya matahari oleh tajuk tanaman merupakan faktor penting yang
menentukan fotosintesis untuk menghasilkan asimilat bagi pembentukan bunga,
buah dan biji. Cahaya matahari diserap tguk tanaman secara proporsional dengan
total luas lahan yang dinaungi oleh tajuk tanaman. Jumlah, sebaran, dan sudut
daun pada suatu tajuk tanaman menentukan serapan dan sebaran cahaya matahari
sehingga mempengaruhi fotosintesis dan hasil tanaman (Harsanti, 2011).
Alridiwirsah dkk, (2015) menyatakan bahwa NO 100% intensitas penyinaran
dengan jumlah anakan 21,34 dan jumlah anakan terendah terdapat pada perlakuan
N2 pada perlakuan 50% intensitas penyinaran dengan jumlah anakan 12,73.
Syarat Tanah

Padi sawah menghendaki tanah lumpur yang subur dengan ketebalan 18 -
22 cm. Keasaman tanah antara pH 4,0 - 7,0. Pada padi sawah, penggenangan akan
mengubah pH tanah menjadi netral (7,0). Pada prinsipnya tanah berkapur dengan
pH 8,1 - 8,2 tidak merusak tanaman padi. Karena mengalami penggenangan,
tanah sawah memiliki lapisan reduks yang tidak mengandung oksigen dan pH
tanah sawah biasanya mendekati netral. Untuk mendapatkan tanah sawah yang
memenuhi syarat diperlukan pengolahan tanah yang khusus. Padi dapat tumbuh
dengan baik pada tanah yang ketebalan |apisan atasnya antara 18 - 22 cm dengan
pH antara4 - 7. Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara O -
1500 mdpl. Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah
sawah yang kandungan fraks pasir, debu dan lempung dalam perbandingan
tertentu  dengan  diperlukan ar daam jumlah yang  cukup

(Dinas Pertanian dan Kehutanan, 2000).



Peranan Cahaya pada Tanaman

Bahwa cahaya adalah merupakan faktor penting di dalam peristiwa
fotosintesa, apabila unsur -unsur ini berada dalam keadaan optimum maka jumlah
fotosintat yang dihasilkan oleh suatu tanaman akan lebih banyak, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Karakteristik utama padi toleran naungan adalah adanya kemampuan genotipe
dalam meningkatkan area penangkapan cahaya. Secara morfologi kemampuan
tersebut ditunjukkan oleh peningkatan ukuran daun dengan segala propertinya
yaitu: jumlah, panjang dan lebar, ketebalan, serta ketegakkan daun
(Cabuday, 1995).

Cahaya matahari merupakan sumber energi bagi proses fotosintess.
Serapan cahaya matahari oleh tajuk tanaman merupakan faktor penting yang
menentukan fotosintesis untuk menghasilkan asimilat bagi pembentukan hasil
akhir berupa biji. Cahaya matahari yang diserap tajuk tanaman proposional
dengan total luas lahan yang dinaungi oleh tgjuk tanaman. Jumlah, sebaran, dan
sudut daun pada suatu tgjuk tanaman menentukan serapan dan sebaran cahaya
matahari sehingga mempengaruhi fotosintesis dan hasil tanaman. Pada kondis
kekurangan cahaya, tanaman berupaya untuk mempertahankan agar fotosintesis
tetap berlangsung dalam kondis intensitas cahaya rendah. Keadaan ini dapat
dicapa apabilarespiras juga efisien (Sopandie, 2003).

Peranan Pupuk

Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman.

kandungan nitrogen yang tinggi, jika diberikan secara berlebihan pada tanaman

maka warna daun pada tanaman terlalu hijau dan lemas, daun terlalu rimbun dan
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lambat pembungaannya, batang tanaman menjadi rapuh dan mudah patah,
tanaman mudah roboh, produks bunga dan buah menurun. Sedangkan apabila
kekurangan pupuk ini akan menimbulkan gegaa yaitu daun menguning,
pertumbuhan lambat, dan perkembangan buah tidak sempurna. Pada tanaman padi
pupuk N ini memiliki dosis maksimal pemberian yakni 40-50 kg/ha (Made, 2010).

Kapasitas fiksas tanah jauh lebih besar dari pada yang diserap oleh
tanaman maka pemupukan fosfat yang berulang-ulang sering kali tidak sesuai.
kebutuhan pupuk P di lahan sawah lebih rendah dari pada dilahan kering.
Perbedaan ini ditentukan oleh sifat penyediaan P tanah seperti pH, kandungan dan
suplai bahan organik, tekstur dan komposis mineralogik tanah serta komposis,
dan konsentras ion dalam tanah. Fosfat mempunyai pengaruh yang sangat
menguntungkan, karena ketersediaan yang mudah dari ion fosfatnya dan beberapa
jenis tanah, karena kandungan gipsumnya. Fosfat terlarut air dalam kebanyakan
tanah diubah dengan cepat menjadi bentuk yang tak larut air, tetapi pada beberapa
jenis tanah tetap tersedia bagi tanaman sampal suatu batas tertentu. Jadi, bahaya
kehilangan karena proses pencucian sangat kecil kemungkinan terjadinya pada
fosfat terlarut air. Pada tanah yang masam dengan kandungan basi dan aluminium
yang tinggi, fosfat dari pupuk fosfat terlarut air dapat diubah ke dalam bentuk tak
larut demikian cepatnya sehingga tanaman mungkin sangat sedikit mendapatkan
manfaat dari perlakuan pemupukan. Proses fiksasi ini dapat diperlambat sedikit
dengan menempatkan pupuk terlarut air ini dalam kantong-kantong atau lubang-
lubang disamping tanaman, jadi memastikan kontak langsung dengan partikel
tanah yang sekecil-kecilnya (Hilman dkk, 1999).

Pemberian pupuk K merupakan salah satu cara untuk mengurangi

kerebahan dan dapat meningkatkan produksi. Tanaman padi yang terlalu tinggi
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akibat N dapat diatas dengan aplikas pupuk K. Secara umum kalium berfungsi
menjaga keseimbangan pada nitrogen dan posfor. Penggunaan kalium pada
tanaman padi dapat meningkatkan hasil gabah dibandingkan dengan tanaman padi
yang tidak diberi kalium. Hal ini berdasarkan pada pendlitian yang dilakukan oleh
Natawijaya (2001) terhadap pupuk kalium dengan 5 taraf dosisyaitu0; 12,5; 25;
37,5 ; 50 kg/ha, bahwa pupuk kalium memberikan hasil terbaik pada hasl
gabah/petak 37,5 kg/ha, penelitian lain yang dilakukan oleh Suyamto (1993)
terhadap beberapa dosis pemberian pupuk kalium terhadap padi gogo pada
beberapa taraf yaitu 0, 50, 100 dan 200 kg KCl/ha, menunjukkan hasil bahwa
pemupukan 200 kg KCl/ha dapat memperoleh hasil sebesar 5,1 ton/ha, 33% lebih
tinggi dari hasil tanpa pemupukan kalium. Berdasarkan hasil penelitian Yamin
dan Moentono (2005) kuat batang berkorelasi positif dengan daya hasil tanaman
padi dan kuat batang dapat sebaga salah satu kriteria tahan rebah sehingga
dengan pemberian pupuk kalium dapat meningkatkan ketahanan rebah
(Arnen dkk, 2013).

Magnesium berperan terhadap metabolisme Nitrogen, makin tinggi
tanaman menyerap magnesium, makin tinggi juga kadar protein dalam akar
ataupun bagian atas tanaman. Sedangkan  faktor yang mempengaruhi
ketersediaan magnesium dalam tanah adalah suhu, kelembaban dan pH
(Rosmarkam dkk, 2001).

Peranan Varietas Padi

Varietas adalah sekumpulan individu tanaman yang dapat dibedakan oleh

setigp sifat (morfologi, fisiologi, sitology, kimia dll) yang nyata untuk usaha

pertanian dan bila diproduks kembali akan menunjukkan sifat-sifat yang dapat
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dibedakan dari yang lain. Varietas padi berdasarkan teknik pembentukannya
dibedakan atas varietas hibrida, varietas sintetik dan varietas komposit
(Mangoendidjojo, 2003).

Varietas hibrida berasal dari persilangan dua inhibrida yang unggul.
Karena itu, pembuatan varietas hibrida unggul merupakan langkah pertama dalam
pembuatan benih hibrida unggul.Varietas hibrida memberikan hasil yang lebih
tinggi dari pada varietas bersari bebas karena hibrida menggabungkan gen-gen
dominan karakter yang diinginkan dari galur penyusunnya, dan hibrida mampu
memanfaatkan gen aditif dan non aditif. Varietas hibrida memberikan keunggulan
yang lebih tinggi bila ditanam pada lahan yang produktivitasnya tinggi
(Kartasapoetra, 2003). Varietas yang toleran terhadap naungan, Interaks varietas
dan intensitas penyinaran memberi pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan
pada perlakuan varietas Ciherang dengan intensitas cahaya 25% (16,33) dan pada
perlakuan varietas Ciherang dengan intensitas cahaya 100% jumlah anakan
produktif (21,87) (Alridiwirsah dkk, 2015). Padi di sela tanaman kelapa sawit,
Tumpang sari usahatani ini di lahan tadah hujan dengan menggunakan varietas
padi Ciherang, pada saat tidak musim penghujan produktivitas 80 — 120 kg/rante.
Sehingga dalam 1 ha = 25 rante dapat menghasilkan 2 — 3 ton. Sebaliknya,
tumpang sari usahatani ini pada saat musm penghujan dengan menggunakan
varietas padi Ciherang, produktivitas 120 — 200 kg/rante, sehingga dalam 1 ha
dapat menghasilkan 3 — 4 ton (Wasito, 2013). Berdasarkan penelitian Alridiwirsah
dkk, (2018) menunjukkan bahwa varietas padi unggul baru menunjukkan efek
yang nyata pertumbuhan dan produksi bervariasi seperti luas daun, dimana

varietas Inpari Sidenuk adalah yang tertinggi di antara varietas. Total chorophyll,



13

yang tertinggi ditemukan pada varietas Inpari. Jumlah anakan dan tinggi tanaman
dimana yang tertinggi ditemukan pada varietas Ciherang. Intensitas naungan
menunjukkan pengaruh yang signifikan pada luas daun, di mana intensitas

naungan 25% adalah yang tertinggi.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Tempat penelitian ini dilaksanakan dipusat penelitian kelapa sawit (PPKYS)
kebun Aek Pancur kecamatan Tanjung Morawa kabupaten Deli Serdang dengan
ketinggian tempat £ 30 m dpl. Waktu pelaksanaan penelitian di laksanakan pada
bulan April sampai dengan bulan Agustus 2018.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Benih padi varietas Inpari
4, Varietas Inpara 2, Varietas Ciherang, Varietas Ramos, pupuk N, P, K, Mg dan
insektisida. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, agua cup, garu,
meteran, knapsack, timbangan analitik, gunting, pisau, parang, paku, bambu, tali
plastik, tong, kawat, paranet, kalkulator, kamera dan alat tulis.
M etode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) Faktorial
dengan 2 faktor yang diteliti yaitu:
1. Faktor Utamadosis pupuk campuran (N, P, K, Mg) (D) dengan 4 taraf yaitu:
D1=275¢g
D,=550¢
D;=8.26¢
D,=110g
2. Anak petak faktor beberapa varietas padi (V) dengan 4 taraf yaitu:
V1= Ramos
V.= Inpara 2

V3= Inpari 4
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V4 = Ciherang
Jumlah perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu:
D;V: DiVy DyVi DoVo  D3Vi Vil DgVi Vik

DiVs DiVs DyV3z VoVs  D3Viz Vids  DiVi Vad

Jumlah ulangan : 3ulangan
Jumlah plot percobaan . 48 plot
Jumlah tanaman per plot : 5tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot . 5 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 240 tanaman
Jarak antar plot : 100 cm
Jarak antar ulangan : 100 cm
Analisis Data

Data hasil penelitian di analiss dengan Rancangan Petak Terpisah
menggunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan beda nyata jujur, model
linier dari Rancangan Petak Terpisah adalah sebagai berikut:

Yijk =u + px + a; +0ik+ Bj + (aB)ij+ €ijk

Keterangan:

Yijk :Pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinas
perlakuan taraf ke-i dari factor a dan taraf ke-j dari factor 3.

U - Nilai rata-rata yang sesungguhya (rata-rata populas).

Pk : Pengaruh aditif dari kelompok - k.

a; - Pengaruh aditif taraf ke-i dari factor «.

Bi - Pengaruh aditif taraf ke-j dari factor .

fik  : Pengaruh acak dari petak utamayang muncul padataraf ke-i dari faktor
« dalam kelompok ke-k.

(aB)ij : Pengaruh aditif taraf ke-i dari factor a dan taraf ke-j dari factor .
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eijk  : Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi
perlakuan ij

Untuk melihat perbedaan masing-masing varietas dilakukan uji DMRT
pada taraf 5% berdasarkan Gomez and Gomez (1995).

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan L ahan

Lahan disigpkan terlebih dahulu dengan luasan yang dibutuhkan untuk
penelitian. Segala sesuatu vegetas yang ada pada lahan dibuang dan lahan
dibersihkan menggunakan cangkul dan babat. Kemudian memangkas daun kelapa
sawit yang mengenai pucuk tanaman. Pengisian tanah ke dalam tong Tanah
diambil dari gawangan sawit sebanyak 22 kg, kemudian dirapikan berdasarkan
perlakuan.
Pengairan

Pengairan dilakukan dengan menampung air terlebih dahulu diarea
pembibitan kelapa sawit dengan menggunakan Jerigen 25 liter kemudian dibawa
kelahan penditian untuk mengisi air pada penelitian ini.
Penyemaian Benih

Benih direndam terlebih dahulu dengan air selama 24 jam dan diperam
selama 48 jam. Benih langsung disemaikan pada media persemaian yang berupa
agua gelas bekas yang terlebih dahulu dimasukkan tanah yang sudah menjadi
lumpur sehingga sesuai dengan tempat tumbuhnya.
Penanaman Bibit

Penanaman bibit dilakukan pada saat umur tanaman = 21 hari dengan
menggunakan jumlah bibit sekitar 1 bibit perlubang tanam, dengan perlakuan
beberapa varietas tanaman padi dan dosis pupuk yang berbeda dimana kondis

lumpur yang macak-macak.
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Pemeliharaan Tanaman
Penyiangan

Penyiangan tanaman dilakukan dengan cara manual yaitu dengan
mencabut gulma yang tumbuh di dalam tong dan di sekitar area lahan pendlitian
sampai ke akarnya.
Penyisipan
Tanaman padi yang tidak tumbuh atau mati yang disebabkan faktor-fakot tertentu,
dilakukan tindakan pengantian tanaman baru dengan menggunakan bibit umur
dan varietas yang sama dari tempat persemaian, sehingga umur tanaman tetep
seragam.
Aplikas Pupuk

Aplikasi pupuk dilakukan dengan menaburkan pupuk disekitar tanaman
padi dengan dosis yang telah ditentukan sesuai dengan perlakuan yang dibuat
dengan jarak waktu aplikas yaitu
Pengendalian hama penyakit

Setelah bibit pindah tanam dari tempat penyemain ke tong yang telah di
sediakan, hama mulai menyerang tanaman padi. Hama yang terdapat pada saat
penelitian adalah lembu dan kambing, pengendalian dilakukan dengan memasang
paranet dan kawat duri di areal lahan penelitian. Kemudian pada saat umur 4
MSPT hama yang menyerang tanaman saya yaitu hama belalang, ulat penggulung
daun dan semut, pengendalian yang saya lakukan dengan cara mekanik dengan

mengambil hama secara langsung pada tanaman padi.
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Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman padi diukur mulai dari pangkal batang di atas permukaan
tanah hingga ujung daun tertinggi. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman padi
berumur 14 hari setelah tanam sampai 60 hari setelah tanam dengan selang waktu
pengamatan selama 15 hari. Satuan pengukuran dalam centimeter (cm).

Jumlah Klorofil Daun (g/mg)

Klorofil pada daun dianalisis untuk mengetahui salah satu pengaruh
terhadap warna daun. Khlorofil dianalsis dengan menggunakan alat Chlorophyl|
Meter Soil Plant Analysis Development (SPAD) 502 Plus yang sudah terkalibrasi.
selanjutnya daun yang diukur dibersshkan mengunakan kertas tisu. Untuk
membaca kandungan klorofil, daun hijau dijepitkan dengan sensor
SPAD Chlorophyll Meter. Nilai klorofil dilihat pada layar SPAD chorophil meter.
Hasll data yang diperoleh merupakan persentase total klorofil satu kali
perhitungan pada daun yang diukur.Pengamatan dilakukan pada setiap tanaman

yang berumur 8 MSPT untuk seluruh tanaman per plot.
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Volume Akar

Volume akar dihitung dengan cara memotong bagian akar tanaman Padi
yang telah dibersihkan. Akar tersebut dikeringanginkan terlebih dahulu kemudian
dimasukan ke dalam gelas ukur 1000 ml yang beris air 250 ml, sehingga
didapatkan penambahan volume. Volume akar dapat diperoleh dengan rumus:
Volume akar = Volume (2) —Volume (1)

Pengamatan volume akar dilakukan pada akhir penelitian yaitu setelah 60 hari
dari

penanaman

Berat Berangkasan (g)

Untuk menghitung berat berangkasan, terlebih dulu akar dibersihkan dari
kotoran atau tanah yang menempel pada brangkasan. Brangkasan yang telah
dibersihkan tersebut kemudian ditimbang dengan timbangan analitik.
Pengamatan berat brangkasan dilakukan pada akhir penelitian yaitu setelah 60

hari dari penanaman.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman padi beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3 —8.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa aplikas pemberian pupuk anorganik dan
perbedaan vaietas yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun serta
interaks kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 1
disgjikan data pertumbuhan tinggi tanaman padi yang ditanam dibawah kelapa
sawit umur 8 tahun.

Tabel 1. Tinggi Tanaman padi dengan menggunakan perbedaan varietas dan

aplikasi pemberian pupuk Anorganik umur 2 — 8 MST yang ditanam
dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Perlakuan 2MST 4 MST 6 MST 8 MST
...................................................... CMe

D, 19,85 22,72 32,88a 3522b
D, 17,97 21,27 32,25b 36,08 a
D3 19,85 22,02 2743c 3254c
D4 21,90 23,90 25,23d 26,87 d
Vi 21,13 25,80 32,46 36,96
Vo 20,52 21,85 27,54 29,65
V3 19,15 21,48 26,10 28,65
V4 18,77 20,77 31,71 35,46

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 1. Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
penurunan pemberian dosis pupuk Anorganik 5,5 g/tong (D) memiliki hasil
tertinggi (36,08 cm) sedangkan pemberian dosis pupuk Anorganik 11,0 g/tong
(D4) memiliki hasil terendah (26,87 cm). Hubungan tinggi tanaman padi sawah
dengan aplikas pemberian pupuk Anorganik yang ditanam dibawah kelapa sawit

umur 8 tahun dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1.Diagram Tinggi Tanaman Padi Sawah Dengan Aplikasi Pemberian
Pupuk Anorganik yang ditanam dibawah Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman padi sawah
dengan aplikasi pemberian pupuk Anorganik yang ditanam dibawah kelapa sawit
umur 8 tahun mengalami penurunan. Hal ini diduga karena unsur hara yang
terdapat dalam tanah tempat percobaan sudah dalam keadaan cukup sehingga
pengaruh dari pemberian pupuk anorganik tidak berpengaruh. Menurut Nugraha
D,R, dan Wijaya A,A (2015) Efek mandiri Perlakuan dosis pupuk anorganik tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap semua variable yang diamati.

Disis lain varietas Ramos memiliki hasil tertinggi (36,96 cm) bila
dibandingkan varietas yang lain, hal ini Varietas padi sawah Ramos memiliki
tolerans terhadap cahaya dibandingkan 3 varietas lainnya. Jarak renggang antar
barisan kelapa sawit membuat daun tanaman padi secara optimal dapat menyerap
cahaya matahari yang berguna untuk proses fotosintesis. Cahaya matahari yang
diserap tersebut kemudian dijadikan bahan untuk proses pembuatan fotosintat
yang dapat digunakan sebagai energy dalam pertumbuhan salah satunya dalam

pembentukan organ untuk menyimpan hasil fostosintesis (Gardner dkk., 1991).
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Kadar Klorofil (g/mg)
Data pengamatan kadar klorofil tanaman padi beserta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 3—8.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pupuk anorganik dan
perbedaan vaietas yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun serta
interaks kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 2
disgjikan data pertambahan kadar klorofil tanaman padi yang ditanam dibawah

kelapa sawit umur 8 tahun.
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Tabel 2. Kadar Klorofil Tanaman Padi dengan Pemberian Pupuk Anorganik dan
Perbedaan Varietas yang Ditanam di Bawah Kelapa Sawit Umur 8

Tahun.
AP/PU Vi Vs, V3 V4 Rataan
.............................................. (071101
D; 22,39 30,07 36,46 33,38 30,58
D, 25,98 25,98 22,74 30,56 26,32
D3 30,12 26,82 30,05 27,18 28,54
D4 18,29 29,24 28,23 28,80 26,14
Rataan 24,20 28,03 29,37 29,98 27,89

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
dengan pemberian Pupuk anorganik 2,75 g/tong (D1) memiliki pertambahan kadar
klorofil tanaman tertinggi (30,58 g/mg) dan pemberian Pupuk anorganik 11,0
gltong (D4) memiliki pertambahan kadar klorofil tanaman terendah (26,14 g/mg).
Dapat diketahui bahwa besar kecilnya pertambahan kadar klorofil tanaman
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gardner et a. (1991), bahwa tinggi rendahnya
pertumbuhan serta hasil tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh sifat
genetik atau sifat turunan seperti usia tanaman, morfologi tanaman, daya hasil,
kapasitas menyimpan cadangan makanan, keta-hanan terhadap penyakit dan lain-
lain. Faktor eksternal merupakan faktor lingkungan, seperti iklim, tanah dan
faktor biotik. Perbedaan pertumbuhan dan hasil yang diperoleh diduga disebabkan
oleh satu atau lebih dari faktor tersebuit.

Penggunaan beberapa varietas padi sawah memiliki pertambahan kadar
klorofil tanaman yang berbeda. Perbedaan kadar klorofil pada setiap varietas

disebabkan adanya faktor lingkungan tumbuhnya yang kurang tercukupi.
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Volume akar (m?)

Data pengamatan volume akar tanaman padi beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 3 —8.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pupuk anorganik dan
perbedaan vaietas yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun serta
interaks kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 3
disgjikan data volume akar tanaman padi yang ditanam dibawah kelapa sawit
umur 8 tahun.

Tabel 3. Volume Akar Tanaman Padi dengan Pemberian Pupuk Anorganik dan
Perbedaan Varietas yang Ditanam di Bawah Kelapa Sawit Umur 8

Tahun.
AP/PU V1 \ V3 V4 Rataan
.............................................. LTI
D, 1,56 2,50 1,78 2,78 2,15
D, 1,33 1,33 2,11 1,89 1,67
D3 2,67 2,03 2,00 1,11 1,95
D4 2,72 2,00 1,83 3,58 2,53
Rataan 2,07 1,97 1,93 2,34 2,08

Berdasarkan Tabel 3. hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa dengan
pemberian Pupuk anorganik 11 g/tong (Ds) memiliki pertambahan volume akar
tanaman tertinggi (2,53 m?) dan pemberian Pupuk anorganik 2,75 g/tong (D)
memiliki pertambahan volume akar tanaman terendah (1,67 m?). Pertambahan
volume akar tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu unsur hara. Sutopo
(2003) menyatakan bahwa peningkatan pertumbuhan tanaman terjadi karena
perbaikan sifat kimia, fiska dan biologi tanah, terutama ketersediaan unsur hara

bagi tanaman Unsur hara N mempunyai peran sebagai bahan penyusun tanaman.
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N tercukupi, pertumbuhan tanaman akan lebih baik, sehingga akan meningkatkan
proses metabolisme tanaman (Rahardjo dan Safitri, 1999).
Bobot Berangkasan (g)
Data pengamatan bobot berangkasan tanaman padi beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3—8.
Berdasarkan hasil andlisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan
Petak Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa aplikas pemberian pupuk
anorganik dan perbedaan vaietas yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8
tahun serta interaks kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata.
Pada Tabel 4 disgjikan data bobot berangkasan tanaman padi yang ditanam
dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Tabel 4. Bobot Berangkasan Tanaman Padi dengan Pemberian Pupuk Anorganik
dan Perbedaan Varietas yang Ditanam di Bawah Kelapa Sawit Umur 8

Tahun.
AP/PU Vi Vs, V3 V4 Rataan
.............................................. o IR
D; 0,82 0,53 0,73 1,30 0,84
D, 0,47 0,47 1,00 0,92 0,71
D3 1,95 0,76 0,65 1,12 1,12
D4 0,68 1,00 0,39 0,52 0,65
Rataan 0,98 0,69 0,69 0,96 0,83

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
dengan penggunaan varietas unggul lokal Ramos (Vi) memiliki pertambahan
bobot berangkasan tanaman tertinggi (0,98 g) dan varietas unggul baru ciherang
memiliki pertambahan bobot berangkasan tanaman tertinggi kedua (0,96 Q)
namun varietas unggul baru inpara 2 dan inpari 4 memiliki pertambahan bobot

berangkasan tanaman terendah (0,69g). Dapat diketahui bahwa besar kecilnya
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pertambahan bobot berangkasan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal yaitu sifat genetik atau sifat turunan seperti usia tanaman, morfologi
tanaman, daya hasil, kapasitas menyimpan cadangan makanan, ketahanan
terhadap penyakit dan lain-lain. Perbedaan susunan genetik merupakan salah satu
faktor penyebab keragaman penampilan tanaman dalam hal ini vegetatif tanaman.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mildaerizanti, (2008) bahwa perbedaan
pertumbuhan vegetatif tanaman lebih ditentukan oleh faktor genetik. Disamping
dipengaruhi oleh faktor genetik, juga dipengaruhi oleh kondis lingkungan tumbuh
tanaman. Pertumbuhan vegetatif tanaman dipengaruhi oleh kegiatan fisiologis
tanaman yang akan mendorong perpanjangan dan perbesaran sel. Kegiatan
fisologis tanaman yang terkait dengan berat segar adalah fotosisntess.
Prawiranataet al. (1988) menyatakan peningkatan berat segar adalah akibat
serapan air dadam jumlah yang besar di sel- sel tanaman dan juga akibat
peningkatan laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis akan meningkatkan
laju pembentukan karbohidrat dan zat makanan lain juga meningkat. Zat makanan
ini akan membantu pertambahan organ-organ tanaman terutama tunas, akar dan

daun sehingga akan meningkatkan berat segar tanaman.
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Tabd 5. Rangkuman hasil uji beda rataan pengaruh pemberian pupuk anorganik terhadap produksi beberapa

varietas padi (Oryza sativa L.) dibawah tegakan Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jacq) Umur 8 Tahun.

Tinggi Tanaman Pertambahan Pertambahan
Pertambahan Kadar Bobot
Perlakuan . Volume
2mst  4mst 6 mst 8 mst Klorofil Akar Berangkas
an
Pupuk Kimia
D, 15,67 21,85 36,18 38,28 30,58 2,15 0,84
D, 18,78 21,30 29,54 31,08 25,85 1,94 0,81
D3 19,28 23,68 25,65 25,96 28,54 1,95 1,12
D, 19,42 23,90 25,23 26,89 26,14 2,53 0,65
Beberapa Varietas
Vy 18,18 23,80 24,61 26,63 24,20 2,07 0,98
Vs, 19,12 21,85 27,54 29,20 27,57 2,24 0,78
V3 18,25 21,48 31,96 33,63 29,37 1,93 0,69
V, 17,60 23,60 30,83 34,42 29,98 2,34 0,96
Kombinasi

D,V, 16,87 18,47 20,60 33,67 22,39 1,56 0,82
D,V, 13,73 30,73 33,87 34,20 30,07 2,50 0,53
D,V; 18,20 24,13 53,40 54,07 36,46 1,78 0,73
DiVy 13,87 14,07 36,87 37,20 33,38 2,78 1,30
D,V 13,87 12,27 22,53 22,87 25,98 1,33 0,47
D,V, 27,40 22,73 35,07 35,40 24,12 2,44 0,85
D,V 14,87 22,47 30,20 30,53 22,74 2,11 1,00
DAYA 19,00 27,73 30,37 41,53 30,56 1,89 0,92
D3V, 16,67 19,93 21,09 21,43 30,12 2,67 1,95
D3V, 20,13 18,93 20,09 20,42 26,82 2,03 0,76
D3Vs 20,53 24,00 30,42 30,42 30,05 2,00 0,65
DA 19,80 31,00 31,87 39,56 27,18 1,11 1,12
D4V, 25,33 32,27 34,22 34,56 18,29 2,72 0,68
D4V, 15,20 27,27 27,79 28,12 29,24 2,00 1,00
D4Vs3 19,40 15,33 20,50 20,83 28,23 1,83 0,39
DA'A 17,73 20,73 25,07 25,54 28,80 3,58 0,52

KK (a) 18,39% 14,05% 27,28% 24,59% 33,05% 33,30% 58,04%

KK (b) 32,07% 18,70% 34,78% 29,37% 23,194 % 34,00% 47,12%

keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan
penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Varietas Ramos memberikan pengaruh yang nyata paada parameter tinggi
tanaman.
2. Pupuk Anorganik dengan Dosis 5,50g/tong memberikan pengaruh yang nyata
pada parameter tinggi tanaman.
3. Interaks antara pemberian pupuk anorganik dan penggunaan beberapa

varietas tidak memberikan hasil yang nyata pada seluruh parameter.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan varietas
inpari 4 dengan lokasi yang berbeda untuk mendapatkan kondisi yang tepat
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produks tanaman padi sawah yang

ditanam di bawah tegakan kel apa sawit.
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LAMPIRAN

Lampiranl. Bagan Penelitian

Ulangan 3 Ulangan 1 Ulangan 2

<+——> U
D4Vl D4V3 C D2V3
I DV, D,V, PAVA iE
a
D,V, D,V1 D,V, S
D5V, D5V, D.V,
D4V2 D,V> D3V3
D3Vl Dlvl D2V1
D1V3 D3V3 D1V2
b ¥
D1V4 DsVy D4V4
D5V3 D,V, D,V,
D,V3 D,V3 D,V3
D.V, D,V, DV,
DoV4 D.V, D3V,
D2V1 D4Vl D]_V]_
D4V3 D,V3 D,V,
D4V4 D3V4 D1V3
D3V4 D4V4 D4V2
Keterangan :
a: Plot =100 cm x 100 cm
b : Jarak antar plot =100 cm

c : Jarak antar ulangan =100 cm



Lampiran2. Bagan Plot

A

Keterangan :
a: Panjang Plot =100 cm
b:Lebar Plot =60cm

@ : Tanaman sampel
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Lampiran 3. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 2 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 ULA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

D;V, 25,8 12,6 45,8 84,2 28,1
Di1V» 18,8 19 13,6 51,4 171
D;V3 31 26,6 7,8 65,4 21,8
DiVg4 10,4 12,8 14 37,2 12,4
JUMLAH 86,0 71,0 81,2 238,2 79,4
D,V1 10,2 11,4 7,2 28,8 9,6
D2V, 33,6 15,4 15,2 64,2 21,4
D,V3 11,6 154 334 60,4 20,1
DoV, 17,6 20 24,6 62,2 20,7
JUMLAH 73,0 62,2 80,4 215,6 71,9
D3V, 17,8 14,8 19,2 51,8 17,3
D3V, 14,6 30,6 7,6 52,8 17,6
D3V3 17 20,2 27,8 65,0 21,7
D3V, 29 25 14,6 68,6 22,9
JUMLAH 78,4 90,6 69,2 238,2 79,4
D4V, 28,8 47 13 88,8 29,6
D4V, 16,2 12,6 49 77,8 259
D4V3 12 18,2 8,8 39,0 13,0
D4V, 22,2 16,8 18,2 57,2 19,1
JUMLAH 79,2 94,6 89,0 262,8 87,6
TOTAL 316,6 3184 319,8 954,8 31,8

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 2 MST di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel
SK DB JK KT F.hit W

ULANGAN 2 0,32 0,16 0,01 tn 5,14

D 3 92,91 30,97 1,17tn 4,76
GALAT a 6 158,90 26,48

V 3 44,98 14,99 0,13tn 2,96

DIV 6 1200,83 200,14 1,71tn 2,46
GALATD 27 3163,01 117,15
TOTAL 47 4660,96 389,89

tn : Tidak nyata

KK(a): 16,17 %
KK(b): 34,01 %
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Lampiran 5. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 4 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 ULA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

D.V, 28,80 26,00 47,80 102,6 34,2
D.V2 20,80 20,00 14,60 55,4 18,5
D;V3 33,00 28,60 10,80 72,4 24,1
D,V4 11,40 15,80 15,00 42,2 14,1
JUMLAH 94,0 90,4 88,2 272,6 90,9
D2V, 13,20 28,00 9,20 50,4 16,8
D,V 35,60 16,40 16,20 68,2 22,7
D.V3 13,60 17,40 36,40 67,4 22,5
D,V4 18,60 25,00 25,60 69,2 23,1
JUMLAH 81,0 86,8 87,4 255,2 85,1
D3V, 20,80 17,80 21,20 59,8 19,9
D3V, 16,60 31,60 8,60 56,8 18,9
D3V3 19,00 22,20 30,80 72,0 24,0
D3V4 30,00 30,00 15,60 75,6 25,2
JUMLAH 86,4 101,6 76,2 264,2 88,1
D4V, 31,80 50,00 15,00 96,8 32,3
D4V2 18,20 13,60 50,00 81,8 27,3
D4V3 14,00 20,20 11,80 46,0 15,3
D4V, 23,20 19,80 19,20 62,2 20,7
JUMLAH 87,2 103,6 96,0 286,8 95,6
TOTAL 348,6 382,4 347,8 1078,8 36,0

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 4 MST di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 48,76 24,38 1,90tn 5,14

D 3 45,11 15,04 1,171tn 4,76
GALAT a 6 77,15 12,86

V 3 184,18 61,39 0,52 tn 2,96

DIV 6 1154,44 192,41 1,64 tn 2,46
GALAT b 27 3176,74 117,66
TOTAL 47 4686,37 423,73

tn : Tidak nyata
KK(a):997%
KK('b): 30,16 %
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Lampiran 7. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 6 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 ULA';GAN 3 JUMLAH RATAAN
D.V, 35,00 28,40 43,20 106,6 35,5
D.V2 36,00 32,20 28,40 96,6 32,2
D.V3 24,80 36,00 25,00 85,8 28,6
D,V4 35,20 32,20 38,20 105,6 35,2
JUMLAH 131,0 128,8 134,8 394,6 131,5
D2V, 25,00 35,00 29,20 89,2 29,7
D.V, 42,00 30,00 28,20 100,2 334
D.V3 21,20 25,60 38,80 85,6 28,5
DoV4 48,50 27,00 36,50 112,0 37,3
JUMLAH 136,7 117,6 132,7 387,0 129,0
D3V, 35,00 26,00 35,00 96,0 32,0
D3V, 11,60 23,67 20,00 55,3 18,4
D3V3 30,00 18,00 37,25 85,3 28,4
D3V4 38,00 32,00 22,67 92,7 30,9
JUMLAH 114,6 99,7 1149 329,2 109,7
D4V1 38,67 41,00 18,00 97,7 32,6
D4V2 21,67 18,20 38,50 78,4 26,1
D4V3 20,00 22,75 13,75 56,5 18,8
D4V, 29,00 22,20 19,00 70,2 23,4
JUMLAH 109,3 104,2 89,3 302,7 100,9
TOTAL 491,6 450,2 471,7 14135 47,1

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 6 MST di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0,05

ULANGAN 2 53,63 26,81 1,71tn 5,14

D 3 498,33 166,11 10,60 * 4,76
GALAT a 6 94,04 15,67

Vv 3 348,41 116,14 1,80tn 2,96

DIV 6 528,19 88,03 1,36 tn 2,46
GALATDb 27 1744,29 64,60
TOTAL 47 3266,89 477,37

tn : Tidak nyata

KK(a): 8,40 %
KK(b): 17,06 %
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Lampiran 9. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 8 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 ULA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

D.V, 41,00 30,40 44,20 115,6 38,5
D.V2 37,00 34,20 30,40 101,6 339
D.V3 26,80 42,00 26,00 94,8 31,6
D,V4 37,20 34,20 39,20 110,6 36,9
JUMLAH 142,0 140,8 139,8 4226 140,9
D2V, 31,00 43,00 31,20 105,2 35,1
D,V 43,00 32,00 30,20 105,2 35,1
D.V3 23,20 31,00 39,80 94,0 31,3
D,V4 50,50 40,60 37,50 128,6 42,9
JUMLAH 147,7 146,6 138,7 433,0 144,3
D3V, 42,00 36,00 43,00 121,0 40,3
D3V, 13,60 27,00 25,00 65,6 21,9
D3V3 33,00 20,00 38,25 91,3 30,4
D3V4 46,00 43,00 23,67 112,7 37,6
JUMLAH 134,6 126,0 129,9 390,5 130,2
D4V1 40,67 42,00 19,00 101,7 339
D4V2 22,67 20,20 40,50 834 27,8
D4V3 21,00 27,00 15,75 63,8 21,3
D4V, 30,00 22,70 21,00 73,7 24,6
JUMLAH 114,3 1119 96,3 322,5 107,5
TOTAL 538,6 525,3 504,7 1568,6 52,3

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 8 MST di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0,05

ULANGAN 2 36,61 18,30 3,281tn 514

D 3 621,00 207,00 37,11* 4,76

GALAT a 6 33,47 5,58

Vv 3 617,63 205,88 2,86 tn 2,96

DIV 6 554,14 92,36 1,281tn 2,46
GALATDb 27 1943,52 71,98
TOTAL 47 3806,37 601,10

tn : Tidak nyata

KK(a): 4,52 %
KK(b): 16,23 %
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Lampiran 11. Rataan Pertambahan Jumlah Klorofil Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

PERLAKUAN 1 ULAI;GAN 3 JUMLAH RATAAN
D1V1 25,08 0,00 42,10 67,175 22,39
D1V> 23,85 37,60 28,77 90,2167 30,07
D1V3 27,63 41,45 40,30 109,383 36,46
D1V4 38,20 12,90 49,05 100,15 33,38

JUMLAH 114,76 91,95 160,22 366,925 122,3083
DoV1 29,03 14,65 34,27 77,95 25,98
DoV, 36,53 15,50 20,33 72,3667 24,12
DoVs 28,13 0,00 40,10 68,23 22,74
DoV, 31,20 19,23 41,23 91,67 30,56

JUMLAH 124,90 49,38 135,93 310,217 103,4056
D3V1 19,40 38,80 32,15 90,35 30,12
D3V, 24,00 22,00 34,47 80,47 26,82
D3V3 22,10 24,70 43,35 90,15 30,05
D3V4 25,47 26,03 30,05 81,55 27,18

JUMLAH 90,97 111,53 140,02 342,517 114,1722
D4V1 28,43 26,43 0,00 54,87 18,29
D4V 36,83 23,80 27,10 87,73 29,24
D4V3 21,25 28,30 35,15 84,70 28,23
D4V4 13,80 40,43 32,17 86,40 28,80

JUMLAH 100,32 118,97 94,42 313,7 104,5667

TOTAL 430,94 371,83 530,58 1333,36 44,45

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Pertambahan Volume Akar Tanaman Padi di
Bawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 804,66 402,33 1,87 tn 5,14

D 3 177,72 59,24 0,27 tn 4,76
GALAT a 6 1294,33 215,72

Vv 3 243,30 81,10 0,76 tn 2,96

DIV 6 467,21 77,87 0,73tn 2,46
GALATDb 27 2869,23 106,27
TOTAL 47 5856,44 942,53

tn : Tidak nyata

KK( a): 33,05%
KK(b): 23,194%
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Lampiran 13. Rataan Pertambahan Volume Akar Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

PERLAKUAN 1 v LAI;GAN 3 JUMLAH RATAAN
D1V1 2,7 2,0 0,0 4,7 1,6
D1V> 2,5 2,0 3,0 7,5 2,5
D1V3 15 13 2,5 5,3 1,8
D1V4 2,3 4,0 2,0 8,3 2,8

JUMLAH 9,0 9,3 7,5 25,8 8,6
DoV1 1,0 2,0 1,0 4,0 1,3
DoV, 1,3 4,0 2,0 7,3 2,4
DoVs 3,0 1,7 1,7 6,3 2,1
DoV4 3,7 2,0 0,0 5,7 19

JUMLAH 9,0 9,7 4,7 23,3 7,8
D3V1 15 1,5 5,0 8,0 2,7
D3V, 3,0 13 1,8 6,1 2,0
D3V3 2,5 2,0 1,5 6,0 2,0
D3V4 2,0 13 0,0 3,3 11

JUMLAH 9,0 6,2 8,3 234 7,8
D4V1 0,0 3,5 4,7 8,2 2,7
D4V 1,7 2,3 2,0 6,0 2,0
D4V3 2,0 15 2,0 55 1,8
D4V4 4,0 3,0 3,8 10,8 3,6

JUMLAH 7,7 10,3 12,4 30,4 10,1

TOTAL 34,7 35,5 32,8 103,0 34

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Pertambahan Volume Akar Tanaman Padi di
Bawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 0,23 0,12 0,09 tn 5,14

D 3 2,76 0,92 0,70 tn 4,76
GALAT a 6 7,84 1,31

Vv 3 1,19 0,40 0,29 tn 2,96

DIV 6 13,21 2,20 1,62tn 2,46
GALATDb 27 36,79 1,36
TOTAL 47 62,02 6,30

tn : Tidak nyata

KK(a): 33,30%
KK( b): 34,00%
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Lampiran 15. Rataan Transformasi Pertambahan Volume Akar Tanaman Padi di
Bawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

PERLAKUAN 1 Y LAI;GAN 3 JUMLAH RATAAN
D1V1 18 1,6 0,7 41 1,4
D1V> 1,7 1,6 19 52 1,7
D1V3 1,4 1,4 1,7 4,5 1,5
D1V4 1,7 2,1 1,6 54 1,8

JUMLAH 6,6 6,6 5,9 191 6,4
DoV1 1,2 1,6 1,2 4,0 1,3
DoV, 1,4 21 1,6 51 1,7
DoVs 19 1,5 1,5 4.8 1,6
DoV, 2,0 16 0,7 4,3 1,4

JUMLAH 6,5 6,8 5,0 18,2 6,1
D3V1 14 1,4 2,3 52 1,7
D3V, 19 1,4 15 4,7 1,6
D3V3 1,7 1,6 1,4 4,7 1,6
D3V4 1,6 14 0,7 3,6 12

JUMLAH 6,6 5,7 6,0 18,3 6,1
D4V1 0,7 2,0 2,3 5,0 1,7
D4V 15 1,7 1,6 4,7 1,6
D4V3 1,6 1.4 1,6 4,6 1,5
D4V4 2,1 19 2,1 6,1 2,0

JUMLAH 5,9 7,0 7,5 20,3 6,8

TOTAL 25,6 26,1 24,3 76,0 2,5

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Transformasi Pertambahan Volume Akar
Tanaman Padi di Bawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 0,10 0,05 0,33tn 5,14

D 3 0,25 0,08 0,55tn 4,76
GALAT a 6 0,89 0,15

Vv 3 0,11 0,04 0,25tn 2,96

DIV 6 1,34 0,22 1,50tn 2,46
GALATDb 27 4,03 0,15
TOTAL 47 6,72 0,69

tn : Tidak nyata

KK(a): 15,22%
KK(b): 15,25%
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Lampiran 17. Rataan Bobot Berangkasan Tanaman Padi di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 ULA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

DV, 1,58 0,87 0,00 2,45 0,82
D.V, 0,37 0,50 0,72 1,59 0,53
D,V3 0,61 0,44 1,13 2,18 0,73
D,V4 1,85 1,51 0,53 3,89 1,30
JUMLAH 4,41 3,32 2,38 10,11 3,37
DAVE 0,38 0,50 0,54 1,41 0,47
DyV, 0,32 1,80 0,43 2,55 0,85
D.V3 1,91 0,47 0,61 2,99 1,00
DyV4 2,14 0,62 0,00 2,76 0,92
JUMLAH 4,75 3,38 1,58 9,71 3,24
D3V, 1,34 1,29 3,21 5,84 1,95
D3V, 0,81 0,74 0,74 2,28 0,76
D3V3 1,00 0,46 0,50 1,96 0,65
D3V4 0,60 0,28 2,49 3,37 1,12
JUMLAH 3,75 2,76 6,94 13,45 4,48
D4V, 0,00 1,15 0,88 2,03 0,68
D4V, 2,06 0,46 0,48 3,00 1,00
D4V3 0,49 0,42 0,27 1,18 0,39
D4V, 0,41 0,65 0,50 1,56 0,52
JUMLAH 2,96 2,68 2,12 7,76 2,59
TOTAL 15,88 12,14 13,01 41,02 1,37

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Bobot Berangkasan Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

: F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 0,48 0,24 0,381tn 5,14

D 3 1,39 0,46 0,74 tn 4,76
GALAT a 6 3,78 0,63

Vv 3 0,70 0,23 0,56 tn 2,96

DIV 6 4,46 0,74 1,79tn 2,46
GALATDb 27 11,21 0,42
TOTAL 47 22,02 2,73

tn : Tidak nyata

KK( @) : 58,04%
KK('b): 47,12%
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Lampiran 19. Rataan Transformas Bobot Berangkasan Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

ULANGAN

PERLAKUAN 1 > 3 JUMLAH RATAAN
D1V1 1,58 0,87 0,00 2,45 0,82
D1V> 0,37 0,50 0,72 1,59 0,53
D1V3 0,61 0,44 1,13 2,18 0,73
D1V4 1,85 1,51 0,53 3,89 1,30

JUMLAH 4,41 3,32 2,38 10,11 3,37
DoV1 0,38 0,50 0,54 1,41 0,47
DoV, 0,32 1,80 0,43 2,55 0,85
DoVs 1,91 0,47 0,61 2,99 1,00
DoV, 2,14 0,62 0,00 2,76 0,92

JUMLAH 4,75 3,38 1,58 9,71 3,24
D3V1 1,34 1,29 321 5,84 1,95
D3V, 0,81 0,74 0,74 2,28 0,76
D3Vs 1,00 0,46 0,50 1,96 0,65
D3V, 0,60 0,28 2,49 3,37 1,12

JUMLAH 3,75 2,76 6,94 13,45 4,48
D4V1 0,00 1,15 0,88 2,03 0,68
D4V 2,06 0,46 0,48 3,00 1,00
D4V3 0,49 0,42 0,27 1,18 0,39
D4V4 0,41 0,65 0,50 1,56 0,52

JUMLAH 2,96 2,68 2,12 7,76 2,59

TOTAL 15,88 12,14 13,01 41,02 1,37

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Transformasi Bobot Berangkasan Tanaman
Padi di Bawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

: F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 0,48 0,24 0,381tn 5,14

D 3 1,39 0,46 0,74 1tn 4,76
GALAT a 6 3,78 0,63

Vv 3 0,70 0,23 0,56 tn 2,96

DIV 6 4,46 0,74 1,79tn 2,46
GALAT Db 27 11,21 0,42
TOTAL 47 22,02 2,73

tn : Tidak nyata

KK(a): 16,15%
KK(b): 14,52 %



